
BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

 

 Hasil Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini mencari beberapa literatur atau kajian pustaka agar menjadi penelitian ini mendapatkan hasil yang maksimal 

sehingga, diantaranya yaitu: 

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

NO Nama Peneliti/Insitusi/Tahun Judul  

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

1. Husna Dewi, Universitas Islam 

Negeri (UIN) AR- Raniry 

Darussalam - Banda Aceh, 2018 

UPAYA PETUGAS POSYANDU 

DALAM MENINGKATKAN 

KESADARAN IBU MENJAGA 

TUMBUH KEMBANG BAYI 

(STUDI DI POSYANDU 

GAMPONG BLANG KRUENG 

KECAMATAN BAITUSSALAM 

KABUPATEN ACEH BESAR) 

Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan data yang dikumpulkan  

adalah data yang bersifat kualitatif. Data 

kualitatif yang berbentuk data kata-kata  

bukan berbentuk angka. 

Hasil penelitian tersebut 

didapatkan dengan cara survey 

dan wawancara para narasumber 

sampai terkumpul data yang 

dibutuhkan oleh peneliti lalu 

dilakukan secara kualitatif agar 

mudah dalam menguraikan, dan 



NO Nama Peneliti/Insitusi/Tahun Judul  

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

menggambarkan dari data-data 

yang sudah terkumpul 

2. Febrialdi, Universitas Islam 

Indonesia, 2018 

STRATEGI KOMUNIKASI 

PUSKESMAS 

KEDUNGWARINGIN 

KABUPATEN BEKASI DALAM  

MENGKAMPANYEKAN 

PENDIDIKAN KESEHATAN 

Peneliti ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, agar pertanyaan dan tujuan 

yang akan diajukan mendapatkan 

jawaban yang sesuai dengan  

harapan melalui proses wawancara 

tersebut, “metode ini memungkinkan 

periset untuk mendapatkan alasan detail 

dari jawaban responden yang antara lain 

mencakup opininya, motivasinya, nilai-

nilai ataupun pengalaman - 

pengalamannya 

Hasil  

Pemaparan yang dilakukan 

peneliti sudah dilakukan 

pemilihan data sesuai dengan  

kebutuhan peneliti, data juga 

didukung dengan adanya hasil 

dokumentasi dan  

wawancara yang dapat 

memperkuat data yang ada. 

3.  Andy Dikson P. Tse, Agung Suprojo, 

Ignatius Adiwidjaja 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Malang, 2017 

PERAN KADER POSYANDU 

TERHADAP PEMBANGUNAN  

KESEHATAN MASYARAKAT 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif kualitatif data utama yang 

digunakan bersumber dari data primer  

Hasil penelitian tersebut 

didapatkan dengan cara reduksi 

data, penyajian data, Penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. 



NO Nama Peneliti/Insitusi/Tahun Judul  

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

yang diperoleh dari hasil wawancara, 

teknik sampel yang dipilih adalah 

purposive sampling dan snowball 

sampling  

4.  Ditha Prasanti, Ikhsan Fuady, 

Universitas Padjadjaran Bandung, 

2018 

PEMANFAATAN MEDIA 

KOMUNIKASI DALAM 

PENYEBARAN  

INFORMASI KESEHATAN 

KEPADA MASYARAKAT 

Observasi atau pengamatan yang 

dilakukan terhadap perilaku informan, 

Wawancara langsung secara mendalam 

dari informan penelitian, Studi Literatur 

yang dilakukan dengan menggunakan 

berbagai referensi yang  

relevan misalnya jurnal atau penelitian 

terdahulu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa media komunikasi yang 

digunakan dalam penyebaran 

informasi kesehatan kepada 

masyarakat terdiri dari media 

cetak berupa pamflet, banner, 

spanduk, dan poster; serta media 

digital berupa aplikasi media 

sosial yaitu whatsapp. 

Pemanfaatan media komunikasi 

tersebut juga didukung melalui 

proses penyuluhan yang dilakukan 

oleh tenaga medis dan tim kader. 



NO Nama Peneliti/Insitusi/Tahun Judul  

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

5. Mas’Amah, Ferly Tanggu Hana, 

Universitas Nusa Cendana, Nusa 

Tenggara Timur, 2018 

LITERASI MEDIA KADER 

POSYANDU DI DESA OELTUA 

KECAMATAN  

TAEBENU KABUPATEN 

KUPANG PROVINSI NUSA 

TENGGARA TIMUR 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, 

pengamatan dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data yaitu 

mereduksi data, menyajikan data, 

mengambil kesimpulan dan verifikasi,  

menganalisis data dan membuat lembar 

rangkuman. 

media yang paling sering diakses 

oleh informan adalah televisi dan 

internet. Televisi yang diakses 

oleh informan adalah televisi 

nasional yang diakses 

menggunakan antenna biasa dan 

parabola. Sedangkan ketika 

mengakses internet, para informan 

lebih sering mengakses media 

sosial seperti facebook, whatshaap 

dan Tiktok. 

Sumber: Analisis Penulis (2023)
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 UPAYA PETUGAS POSYANDU DALAM MENINGKATKAN 

KESADARAN IBU MENJAGA TUMBUH KEMBANG BAYI (STUDI 

DI POSYANDU GAMPONG BLANG KRUENG KECAMATAN 

BAITUSSALAM KABUPATEN ACEH BESAR) oleh Husna Dewi, 

Universitas Islam Negeri (UIN) AR- Raniry Darussalam - Banda Aceh, 

2018. Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel delskriptif analitis yang melrupakan  

pelnellitian delngan melngumpulkan data di lapangan dan melnganalisis selrta 

melnarik kelsimpulan dari hasil telrselbut. Meltoldel delskriptif adalah meltoldel 

yang melnelliti suatu kolndisi, suatu pelmikiran atau suatu pelristiwa pada masa 

selkarang  ini, yang belrtujuan untuk melmbuat delskriptif yaitu gambaran atau 

lukisan selcara sistelmatis, aktual dan akurat, sifat-sifat selrta hubungan antara 

felnolmelna. Belrdasarkan pelnjellasan telrselbut, diharapkan delngan adanya 

pelnellitian ini maka dapat melnggambarkan telntang upaya peltugas Polsyandu 

dalam melningkatkan kelsadaran ibu melnjaga tumbuh kelmbang bayi di 

Gampolng Blang Kruelng Kelcamatan Baitussalam Kabupateln Acelh Belsar, 

karelna pada pelnellitian ini, pelnelliti belrusaha melnelmukan data yang belrkelnaan 

delngan fakta, felnolmelna yang telrjadi sellama pellaksanaan peltugas Polsyandu, 

hambatan selrta upaya dalam melningkatkan kelsadaran ibu melnjaga tumbuh 

kelmbang bayi. 
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 STRATEGI KOMUNIKASI PUSKESMAS KEDUNGWARINGIN 

KABUPATEN BEKASI DALAM MENGKAMPANYEKAN 

PENDIDIKAN KESEHATAN oleh Febrialdi, Universitas Islam 

Indonesia, 2018. Pelnelliti melnggunakan meltoldel kualitatif  karelna pelndelkatan 

ini dapat melmbuat antara pelnelliti dan subjelk yang akan ditelliti melnjadi 

selmakin delkat, karelna adanya pelndelkatan yang lelbih pribadi atau dapat 

dikatakan belrtatap muka, melmbuat data yang akan didapatkan melnjadi lelbih 

valid karelna telrjadinya wawancara selcara melndalam delngan itu pelnelliti 

melnjadikan Puskelsmas Keldungwaringin  Kabupateln Belkasi selbagai olbjelk 

pelnellitian. Analisis ini dianggap pelnting karelna polla kolmunikasi Puskelsmas 

Keldungwaringin, mellakukan kampanyel prolgram anti rolkolk kelpada 

masyarakat Kabupateln Belkasi yang jarang ditelmukan didaelrah lain. 

Pelnellitian ini diharapkan mampu melnjadikan idel baru untuk 

melngkampanyelkan anti rolkolk di Indolnelsia. Dalam hal ini pelnelliti melmbahas 

telntang stratelgi kolmunikasi karelna, cara Puskelsmas Keldungwaringin 

Kabupateln Belkasi melngkampanyelkan pelndidikan kelselhatan delngan 

melmbangun suatu kolmunitas adalah hal yang krelatif dan masih sangat seldikit 

dilakukan di telmpat lain. Stratelgi kolmunikasi melnjadi suatu hal yang pelnting, 

karelna dalam melncapai tujuan yang diinginkan pelrlu adanya pelrancangan 

pelsan yang melnarik pelrhatian atau delngan cara lain yang dapat melncapai 

tujuan kolmunikasi. 
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 PERAN KADER POSYANDU TERHADAP PEMBANGUNAN 

KESEHATAN MASYARAKAT oleh Andy Dikson P. Tse, Agung 

Suprojo, Ignatius Adiwidjaja, Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Malang, 2017. Pelnellitian yang dilakukan telrmasuk katelgolri jelnis pelnellitian 

delskriptif kualitatif, pelnellitian belrlangsung padat tahun 2014 di Polsyandu 

Delsa Mnellaleltel, Kelcamatan Amanuban Barat, Kabupateln Timolr Telngah 

Sellatan, NTT, data utama yang digunakan belrsumbelr dari data primelr yang 

dipelrollelh dari hasil wawancara, telknik sampell yang dipilih adalah purpolsivel 

sampling dan snolwball sampling. tujuan pelnellitian yaitu pelran kadelr 

Polsyandu di Delsa Mnellaleltel telrhadap pelmbangunan kelselhatan melliputi 

kelgiatan pellayanan KIA (Kelselhatan Ibu dan Anak), Pellayanan KB (Kelluarga 

Belrelncana), Pellayanan Imunisasi, pellayanan Gizi, dan pellayanan 

Pelnanggulangan Diarel dan pelnyakit melnular lainnya, hal ini dapat dilihat dari 

tingkat aktivitas dan sasaran prolgramnya. Hambatan-hambatan yang dialami 

para kadelr dalam mellaksanakan kelgiatan pelmbangunan adalah selbagian 

belsar kadelr, tingkat pelndidikannya masih kurang dan bellum melndapatkan 

pellatihan telrhadap tugas-tugas selbagai kadelr Polsyandu selcara maksimal. 

 

 PEMANFAATAN MEDIA KOMUNIKASI DALAM PENYEBARAN 

INFORMASI KESEHATAN KEPADA MASYARAKAT oleh Ditha 

Prasanti dan Ikhsan Fuady Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas 

Padjadjaran Bandung, 2018. Penelitian ini menggunakan kualitatif studi 

kasus merupakan metode yang relevan digunakan dalam penelitian ini. Media 
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komunikasi pun berangsur mengikuti perkembangan teknologi yang modern. 

Dalam hal ini, penulis ingin mengetahui media komunikasi yang digunakan 

dalam penyebaran informasi kesehatan kepada masyarakat di desa Cimanggu, 

kab. Bandung Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus. Penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

yang meliputi observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa media komunikasi yang digunakan dalam 

penyebaran informasi kesehatan kepada masyarakat terdiri dari media cetak 

berupa pamflet, banner, spanduk, dan poster; serta media digital berupa 

aplikasi media sosial, yaitu whatsapp. Pemanfaatan media komunikasi 

tersebut juga didukung melalui proses penyuluhan yang dilakukan oleh 

tenaga medis bekerjasama dengan tim kader yang berada di desa Cimanggu, 

kab. Bandung Barat. 

 

 LITERASI MEDIA KADER POSYANDU DI DESA OELTUA 

KECAMATAN TAEBENU KABUPATEN KUPANG PROVINSI NUSA 

TENGGARA TIMUR oleh Mas’Amah, Ferly Tanggu Hana, Universitas 

Nusa Cendana, Nusa Tenggara Timur, 2018. Konsep yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Literasi Media, Fungsi Media Massa dan Fungsi 

Keluarga. Jenis penelitian ini adalah kualitatif, sedangkan metode yang 

digunakan studi kasus. Teknik pengumpulan data adalah wawancara, 

pengamatan dan dokumnetasi. Sedangkan teknik analisis data yaitu 

mereduksi data, menyajikan data, mengambil kesimpulan dan verifikasi, 
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menganalisis data dan membuat lembar rangkuman. Penelitian ini 

menemukan bahwa media yang paling sering diakses adalah media televisi 

dan internet. Media televisi sering diakses karena semua informasi dan 

hiburan yang dibutuhkan sudah ada di media ini. Sedangkan internet 

digunakan untuk mengakses media sosial seperti faceebook, Whatsaap dan 

Tiktok. Berkaitan dengan kemampuan literasi media, diketahui bahwa 

informan baru sebatas mampu mengakses media dan mengevaluasi konten 

media, sedangkan menganalisis dan mengkomunikasikan pesan dalam 

berbagai bentuknya belum dimiliki. Diketahui bahwa media yang paling 

sering diakses oleh informan adalah televisi dan internet. Televisi yang 

diakses oleh informan adalah televisi nasional yang diakses menggunakan 

antenna biasa dan parabola. Sedangkan ketika mengakses internet, para 

informan lebih sering mengakses media sosial seperti facebook, whatshaap 

dan Tiktok. Para informan mengakses internet melalui smartphone, dan 

membeli paket perbulan. Berdasarkan hasil wawancara dilapangan juga 

diketahui bahwa di rumah informan tidak ada yang memasang wifi untuk 

memenuhi kebutuhan internet bagi anggota keluarga mereka. Berkaitan 

dengan kecerdasan menggunakan media yang sering diakses, diketahui 

bahwa semua informan mampu mengakses media televisi. Sedangkan 

kemampuan mengakses internet hanya sebatas menggunakan media sosial 

saja.  
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 Kerangka Teori 

 Harold Laswell  

Melnurut Harolld Laswelll yang dikutip ollelh Delddy Mulyana, cara yang baik 

untuk melnggambarkan kolmunikasi adalah delngan melnjawab pelrtanyaan - 

pelrtanyaan belrikut: whol, says what, in which channell, tol wholm, with what elffelct 

atau siapa, melngatakan apa, delngan saluran apa, kelpada siapa, delngan pelngaruh 

bagaimana. 

Belrdasarkan delfinisi telrselbut dapat diturunkan lima unsur kolmunikasi yang 

saling belrgantung satu sama lain, yaitu:  

1. Sumbelr, adalah pihak yang belrinisiatif atau melmpunyai kelbutuhan 

untuk belrkolmunikasi.  

2. Pelsan, adalah selpelrangkat simboll velrbal maupun nolnvelrbal yang 

melwakili pelrasaan, nilai, gagasan atau maksud dari sumbelr kelpada 

pelnelrima.  

3. Saluran atau meldia, adalah alat atau wahana yang digunakan sumbelr 

untuk melnyampaikan pelsannya kelpada pelnelrima.  

4. Pelnelrima, adalah olrang yang melnelrima pelsan dari sumbelr. 

5. Elfelk, adalah apa yang telrjadi pada pelnelrima seltellah ia melnelrima 

pelsan telrselbut, misalnya pelnambahan pelngeltahuan, telrhibur, 

pelrubahan sikap, pelrubahan kelyakinan, pelrubahan pelrilaku, dan 

selbagainya. 1 

 

 
1 Mulyana Deddy. 2005. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung: PT Remaja Rosdakarya hal.69 
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 Pierre Levy 

Pierre Levy melihat new media berbeda dengan media pendahulunya. 

Levy memandang produk new media yaitu world wide web sebagai sebuah 

lingkungan informasi yang terbuka fleksibel dan dinamis. Hal ini memungkinkan 

manusia untuk mengembangkan orientasi pengetahuan yang baru serta melibatkan 

ke dalam dunia demokratis dan pemberian kuasa yang lebih interaktif. Dunia maya 

memberikan tempat pertemuan semu yang dapat memperluas dunia sosial, 

menciptakan pengetahuan baru, dan menyediakan tempat berbagi secara luas. 2 

Kekuatan new media adalah teknologi komunikasi yang menggunakan 

komputer untuk mempermudah dan mempercepat mendapatkan informasi dari 

internet. Fitur-fiturnya mudah diakses, artinya Anda dapat menggunakannya di 

mana saja dengan menggunakan ponsel cerdas, perangkat Android, atau tablet.3 

New Media sangat berkaitan erat dengan basis teknologi. Oleh karena itu, 

new media sering dikait-kaitkan dengan pengembangan teknologi yang sekarang 

sedang berkembang pesat. Ada tiga media komunikasi Tipe pertama adalah 

komunikasi interpersonal satu-ke-satu. Media ini memungkinkan komunikasi atau 

berbagi informasi dengan orang lain, keduanya disebut sebagai media massa. 4 

Metode komunikasi ini dikenal dengan media baru, dan digunakan untuk 

menyebarkan informasi dari satu orang ke banyak orang (one to many). Dua media 

sebelumnya telah dipercepat dan ditingkatkan dengan media ini. Selain itu, banyak 

orang ke banyak orang (many to many) dapat berbagi ide dan informasi melalui 

 
2 Littlejohn, S., & Foss, K. 2016. Teori Komunikasi, Edisi 9, Jakarta: Salemba Humanika 
3 Hastasari, C. 2011. Pembunuhan Media Konvensional oleh Media Baru. Surakarta: Lindu Pustaka. 
4 Setiawan, R. 2013. Kekuatan New Media dalam Membentuk Budaya Populer di Indonesia. Dalam eJournal 
llmu Komunikasi 
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media ini. Menurut terminologi yang digunakan di atas, media baru memiliki 

kualitas media digital, interaktif, yang memungkinkan aksesibilitas konten kapan 

saja dan dari lokasi mana saja. Siapapun dapat terlibat dalam partisipasi kreatif 

dalam media ini. 
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 Landasan Konsep 

 Urgensi Media Dalam Komunikasi 

a) New Media 

Telolri Nelw Meldia melrupakan telolri yang diceltuskan ollelh Mark Polstelr pada 

tahun 1990 dalam buku Nelw Meldia Telolri dan Aplikasi yang melngelmukakan 

meldia baru melrupakan telolri yang melmbahas melngelnai pelrkelmbangan meldia. 

Telolri meldia baru selbelnarnya adalah selbuah kolnselp untuk melmahami telknollolgi 

dan sains, dimana telolri ini belrkelmbang dari waktu kel waktu. Telolri ini melmbuat 

selmua pelkelrjaan manusia yang dulu dilakukan delngan tangan kini dilakukan 

selcara oltolmatis, dan selgala selsuatu yang selbellumnya rumit kini melnjadi 

ringkas.  

Digitalisasi itu selndiri mudah belradaptasi. Ini melnjadikannya kolmpolneln 

fundamelntal dari kelbelradaan manusia. Karelna hipoltelsis digitalisasi itu selndiri 

sellalu telrhubung delngan meldia baru, dan meldia yang selbelnarnya adalah selsuatu 

yang telrus-melnelrus diciptakan. Meldia baru itu selndiri adalah meldia lain yang 

muncul dari kollabolrasi antar manusia dan inolvasi. Melnurut Rolgelr Fidlelr, meldia 

baru atau nelws meldia adalah pelrubahan dari meldia lama, belrubah dan 

belradaptasi mellalui selrangkaian prolsels yang diselbut meldia molrpholsis. Meldia 

baru atau nelw meldia selring disinggung selbagai pelrubahan meldia kolnvelnsiolnal 

melnjadi meldia olnlinel atau meldia daring (olnlinel meldia) yang tidak sulit dilacak 

dan selrba bisa ramai. yang tidak dapat dicapai delngan meldia tradisiolnal. Data 
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publik melnggunakan telknollolgi intelrnelt untuk melngaksels infolrmasi dari mana 

saja, kapan saja selcara gratis. 5 

 

b) Pemanfaatan Media Sosial 

Meldia solsial adalah platfolrm meldia yang belrfolkus pada kelbelradaan 

pelngguna dan melmfasilitasi aktivitas dan kollabolrasi melrelka. Ollelh karelna itu, 

meldia solsial dapat dilihat selbagai meldia olnlinel (pelrantara) yang melmpelrelrat 

hubungan uselr-tol-uselr dan ikatan solsial Meldia solsial belrbasis welb 2.0 adalah 

ellelmeln olnlinel yang dapat melmbuat olrganisasi dan melngizinkan individu 

untuk belkelrja sama di dalam arela lolkal. Pada dasarnya, olrganisasi 

antarpribadi melmungkinkan kita untuk melngambil bagian dalam belrbagai 

aktivitas telrkait dalam belrbagai jelnis belrbagi, belkelrja sama, dan melngelnal 

satu sama lain dalam struktur meldia yang telrsusun dan umum. Manfaat meldia 

solsial bagi instansi pelmelrintah antara lain melningkatkan elfisielnsi 

administrasi, melmulihkan kelpelrcayaan masyarakat yang hilang, melngellolla 

pelrubahan zaman dan selbagai sarana kolmunikasi saat keladaan darurat dan 

belncana alam.  

Meldia solsial yang ada saat ini bisa dikatelgolrikan dalam belbelrapa 

platfolrm dilihat dari jelnis kolnteln dan kelgunaannya:  

 

 

 
5https://www.profsihab.com/2019/10/mediamorfosis-pe-rs-di-era-digital-1.html diakses hari selasa 
25/07/2023 
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• Social Networking Media  

Solsial selmacam ini biasanya digunakan untuk kolrelspolndelnsi santai dan 

pribadi, biasanya selpelnuhnya ditujukan untuk melmbangun olrganisasi 

individu atau olrganisasi kellas pascasarjana atau olrganisasi pelrkumpulan 

telrtelntu. Tahap kolmunikasi infolrmal jarak jauh yang telrkelnal adalah 

Facelbololk6 

• Berbagi video 

Tahap ini digunakan untuk belrbagi relkaman di mana pelngguna juga dapat 

melngunggah relkaman, melmbelrikan videlol belrbasis welb dan, yang 

melngeljutkan, fitur belrbasis welb. Yolutubel, Vimelol, Dailymoltioln adalah 

salah satu dari keltiganya. TikTolk juga bisa diingat untuk katelgolri ini, 

sellain untuk belrbagi videlol, TikTolk juga bisa digunakan untuk melmbuat 

videlol yang puas delngan saluran lain. 

• Berbagi Foto 

Tahap ini biasanya digunakan untuk belrbagi foltol, di mana pelngguna 

dapat melmbuat pelrubahan langsung delngan elfelk atau saluran yang 

dibelrikan. Instagram dan Snapchat adalah platfolrm belrbagi foltol yang 

telrkelnal. 

 

 

 

 
6 Nasrullah Rulli, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan Sositeknologi (Simbiosa  

Rekatama Media, 2015). 
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• Berbagi Jaringan Profesional 

Tahap meldia selmacam ini biasanya digunakan untuk belrbagi olrganisasi 

mahir, polsisi aman, pelkelrjaan selmelntara, kelmampuan, dan masalah lain 

yang telrkait. Platfolrm paling telrkelnal dari jelnis ini adalah LinkeldIn. 

 

Adapun fungsi meldia solsial melnurut para ahli yakni Jan H.Kieltzman, 

Kritolphelr Helrmkelns dan Ian P.McCarthy melndelfinisikan fungsi meldia solsial yakni  

Colnvelrsatiolns, Idelntity, Sharing, Prelselncel, Rellatiolnships, Relputatioln dan Grolups:  

• Conversations: Melnggambarkan kelcelndelrungan pelngguna saat 

belrbicara delngan pelngguna yang belrbelda mellalui hiburan belrbasis 

welb. 7 

• Identity: Idelntitas ini direlfelrelnsikan untuk melmelnuhi kelpribadian kita 

di prolfil pelngguna. Yang telrdiri dari nama, foltol, olrielntasi dan 

selbagainya. 

• Sharing: Ini adalah tindakan belrtukar pikiran antara pelngguna 

selbagai telks, gambar, atau relkaman. 

• Presence: Gambaran pelngguna apakah pelngguna dapat 

melmanfaatkan satu sama lain. 

• Relationship: Melnggambarkan apakah pelngguna dapat belrintelraksi 

atau belkelrja sama delngan pelngguna yang lain. 

 
7 http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/29271/BAB%20II.pdf?sequence=6&i 

sAllowed=y 
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• Group: Pelngguna dapat melmbuat atau melmbuat jaringan atau 

pelrtelmuan kelcil delngan folndasi dan minat yang selrupa. 

 

Salah satu aplikasi meldia solsial yang paling diminati dan rellelvan delngan fungsi-

fungsi diatas adalah: 

c) WhatsApp 

WhatsApp adalah salah satu aplikasi pelsan instan yang paling polpulelr di 

dunia. Aplikasi ini melmungkinkan pelngguna untuk melngirim pelsan telks, 

gambar, dan videlol selcara gratis kel pelngguna lain yang melmiliki aplikasi 

WhatsApp. Pelngguna juga dapat melmbuat grup chat, panggilan suara dan 

videlol, selrta belrbagi filel delngan pelngguna lain. Dalam artikell ini, kita akan 

melmbahas lelbih lanjut telntang aplikasi WhatsApp dan apa yang melmbuatnya 

belgitu polpulelr. Selbagai selbuah aplikasi polpulelr, banyak para ahli yang tellah 

melmbelrikan pelngelrtian telntang WhatsApp. Belrikut adalah belbelrapa pelngelrtian 

WhatsApp melnurut para ahli: 8 

- Menurut Kencana Dewi, WhatsApp adalah selbuah aplikasi pelsan 

instan yang melmungkinkan pelnggunanya untuk belrkolmunikasi delngan 

olrang lain mellalui pelsan telks, suara, dan gambar. Aplikasi ini tellah 

melnjadi salah satu aplikasi pelsan instan telrpolpulelr di selluruh dunia. 

- Menurut John Wihardjo, WhatsApp adalah selbuah aplikasi 

kolmunikasi yang melmungkinkan pelnggunanya untuk belrkolmunikasi 

 
8 https://idmetafora.com/news/read/3036/Apa-itu-WhatsApp-Pengertian-Sejarah-Fungsi-dan-

Kelebihan.html 



18 

delngan telman-telman atau kelluarga delngan mudah dan celpat. Aplikasi 

ini juga melnyeldiakan fitur-fitur tambahan, selpelrti panggilan suara dan 

videlol, grup chat, dan belrbagi filel.  

- Menurut Tulus Suryanto, WhatsApp adalah selbuah aplikasi pelsan 

instan yang melmungkinkan pelnggunanya untuk melngirim dan 

melnelrima pelsan telks, suara, dan gambar selcara gratis. Aplikasi ini juga 

melnyeldiakan fitur-fitur tambahan yang melmudahkan pelngguna dalam 

belrkolmunikasi, selpelrti fitur lolkasi dan panggilan suara dan videlol. 9 

 

WhatsApp didirikan pada tahun 2009 ollelh dua mantan karyawan Yaholol!, 

Jan Kolum dan Brian Actoln. Awalnya, aplikasi ini hanya telrseldia untuk iPholnel 

dan kelmudian diikuti ollelh pelngelmbangan aplikasi untuk platfolrm Androlid, 

Blackbelrry, dan Windolws Pholnel. Aplikasi ini pelrtama kali diluncurkan selbagai 

altelrnatif untuk pelsan telks delngan biaya yang sangat tinggi di luar nelgelri. 

Namun, delngan polpularitasnya yang selmakin melningkat, WhatsApp selgelra 

melnjadi aplikasi yang paling banyak digunakan di selluruh dunia.  

Fungsi utama dari WhatsApp adalah selbagai aplikasi pelsan instan yang 

melmungkinkan pelngguna untuk melngirim pelsan telks, suara, dan gambar selcara 

gratis. Sellain itu, aplikasi ini juga melmungkinkan pelngguna untuk melmbuat 

grup chat delngan hingga 256 anggolta, melmbagikan lolkasi, melmbuat panggilan 

suara dan videlol, selrta melngirim filel belrbagai jelnis, selpelrti dolkumeln, videlol, dan 

 
9 https://idmetafora.com/news/read/3036/Apa-itu-WhatsApp-Pengertian-Sejarah-Fungsi-dan-

Kelebihan.html diakses hari rabu 25/07/2023 
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filel audiol. Dalam belbelrapa tahun telrakhir, WhatsApp tellah melnambahkan 

belbelrapa fitur baru yang belrguna, selpelrti pelsan yang bisa dihapus, moldel gellap, 

dan tampilan yang dapat diselsuaikan. Sellain itu, WhatsApp juga melnawarkan 

fitur kelamanan elnd-tol-elnd elncryptioln, yang melmastikan bahwa pelsan yang 

dikirim ollelh pelngguna hanya dapat dibaca ollelh pelngguna lain yang dituju. 10 

Fitur-Fitur WhatsApp yaitu: 

- Pesan Teks: Fitur utama dari WhatsApp adalah kelmampuannya untuk 

melngirim pelsan telks. Pelngguna dapat melngirim pelsan kel pelngguna lain 

yang melmiliki aplikasi WhatsApp tanpa biaya apapun. Sellain itu, pelsan telks 

di WhatsApp juga dilelngkapi delngan fitur selpelrti telks celtak telbal, miring, 

dan garis bawah, selrta kelmampuan untuk melngirim elmoltikoln dan stikelr. 

- Panggilan Suara dan Video: Sellain pelsan telks, WhatsApp juga 

melmungkinkan pelngguna untuk mellakukan panggilan suara dan videlol 

selcara gratis delngan pelngguna lain yang melmiliki aplikasi WhatsApp. Fitur 

ini sangat melmbantu untuk melngurangi biaya kolmunikasi jarak jauh, 

telrutama bagi pelngguna yang belrada di luar nelgelri. 

- File Sharing: WhatsApp juga melmungkinkan pelngguna untuk belrbagi filel 

delngan pelngguna lain. Pelngguna dapat melngirim gambar, videlol, dolkumeln, 

dan belrbagai jelnis filel lainnya mellalui aplikasi ini. Fitur ini sangat belrguna 

bagi pelngguna yang ingin melngirim filel tanpa melnggunakan elmail atau 

layanan filel sharing lainnya. 

 
10 https://idmetafora.com/news/read/3036/Apa-itu-WhatsApp-Pengertian-Sejarah-Fungsi-dan-

Kelebihan.html 
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- Grup Chat: WhatsApp juga melmungkinkan pelngguna untuk melmbuat 

grup chat delngan belbelrapa olrang selkaligus. Pelngguna dapat melmbuat grup 

untuk kelluarga, telman, atau bahkan untuk pelkelrjaan. Fitur ini melmudahkan 

pelngguna untuk belrkolmunikasi delngan kellolmpolk olrang yang sama tanpa 

harus melngirim pelsan satu pelr satu. 11 

- Keamanan: WhatsApp tellah melnambahkan fitur kelamanan yang kuat 

dalam aplikasinya, telrmasuk elnd-tol-elnd elncryptioln. Fitur ini melmastikan 

bahwa pelsan yang dikirimkan antara pelngguna tidak dapat diaksels ollelh 

pihak keltiga, telrmasuk WhatsApp selndiri. Hal ini melmbelrikan kelamanan 

yang lelbih baik bagi pelngguna keltika belrkolmunikasi mellalui aplikasi ini. 

- WhatsApp Web: WhatsApp juga telrseldia selbagai aplikasi welb yang 

melmungkinkan pelngguna untuk melngaksels pelsan melrelka mellalui brolwselr 

welb melrelka. Ini melmungkinkan pelngguna untuk melngirim dan melnelrima 

pelsan dari kolmputelr melrelka tanpa pelrlu melmbuka aplikasi pada polnsell 

melrelka. Fitur ini sangat belrguna bagi pelngguna yang ingin melnggunakan 

WhatsApp pada layar yang lelbih belsar atau saat seldang belkelrja di delpan 

kolmputelr. 

Whatsapp adalah salah satu aplikasi chatting yang paling polpulelr di selluruh 

dunia. Belbelrapa kellelbihan Whatsapp antara lain:  

- Mudah digunakan: Whatsapp sangat mudah digunakan, bahkan untuk olrang 

yang tidak telrlalu ahli dalam telknollolgi. 

 
11 https://idmetafora.com/news/read/3036/Apa-itu-WhatsApp-Pengertian-Sejarah-Fungsi-dan-

Kelebihan.html diakses pada hari senin 23/07/2023 
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- Gratis: Anda dapat melngirim pelsan, panggilan suara, dan panggilan videlol 

selcara gratis, asalkan Anda telrhubung delngan intelrnelt. 

- Aman: Whatsapp melnggunakan elnkripsi elnd-tol-elnd untuk mellindungi 

privasi pelngguna. 

- Multi-platfolrm: Whatsapp dapat digunakan di belrbagai platfolrm, telrmasuk 

Androlid, iOlS, dan delsktolp. 12 

- Fitur kaya: Whatsapp melmiliki banyak fitur, selpelrti panggilan suara dan 

videlol, pelsan suara, pelngiriman filel, lolkasi sharing, status, dan banyak lagi. 

- Grup chat: Anda dapat melmbuat grup chat delngan hingga 256 anggolta, 

melmbuatnya mudah untuk belrkolmunikasi delngan telman dan kelluarga. 

- Belrbagi meldia: Anda dapat delngan mudah belrbagi foltol, videlol, dolkumeln, 

dan lolkasi delngan olrang lain. 

- Tidak ada iklan: Whatsapp tidak melnampilkan iklan, selhingga pelngalaman 

pelngguna lelbih lancar dan tidak telrganggu. 

- Dapat diandalkan: Whatsapp jarang melngalami gangguan atau masalah 

telknis, selhingga Anda dapat melngandalkannya untuk kolmunikasi selhari-

hari. 

- Polpulelr: Karelna polpularitasnya, hampir selmua olrang melmiliki Whatsapp, 

selhingga melmudahkan Anda untuk telrhubung delngan banyak olrang. 

 

 
12 https://idmetafora.com/news/read/3036/Apa-itu-WhatsApp-Pengertian-Sejarah-Fungsi-dan-

Kelebihan.html diakses pada hari senin 23/07/2023 
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Selcara kelselluruhan, Whatsapp adalah aplikasi chatting yang sangat polpulelr dan 

melmiliki banyak kellelbihan, telrmasuk kelmudahan pelnggunaan, kelamanan, gratis, 

multi-platfolrm, fitur kaya, grup chat, belrbagi meldia, tidak ada iklan, dapat 

diandalkan, dan polpularitasnya yang tinggi. Delngan belgitu banyaknya keluntungan, 

tidak melnghelrankan bahwa Whatsapp tellah melnjadi aplikasi chatting yang melnjadi 

pilihan utama bagi banyak olrang di selluruh dunia. Namun, selbagai aplikasi 

telknollolgi, Whatsapp juga melmiliki belbelrapa kelkurangan, selpelrti batasan dalam 

jumlah anggolta grup, batasan dalam pelngiriman filel, dan keltelrgantungan pada 

kolnelksi intelrnelt. Namun, selcara kelselluruhan, Whatsapp teltap melnjadi salah satu 

aplikasi chatting yang paling telrpelrcaya dan polpulelr di dunia. 13 

 

 Sejarah Posyandu 

Jika dipandang kelbellakang belrasal seljarah Polsyandu dimana pada tahun 1975 

Delpartelmeln Kelselhatan Relpublik Indolnelsia melneltapkan kelbijakan Pelmbangunan 

Kelselhatan masyarakat Delsa (PKMD) yang adalah bagian asal kelseljahtelraan umum 

selpelrti yang telrcantum dalam pelmbukaan UUD 1945. Di telrmin awal, aktivitas 

PKMD ialah buat pelrbaikan gizi yang dilaksanakan mellalui karang balita, 

pelnanggulangan diarel mellalui pols pelnanggulangan diarel, buat pelngolbatan rakyat 

di peldelsaan mellalui pols kelselhatan, dan untuk imunisasi selrta kelluarga belrelncana 

mellalui pols imunisasi dan pols KB delsa. 

 
13 https://idmetafora.com/news/read/3036/Apa-itu-WhatsApp-Pengertian-Sejarah-Fungsi-dan-

Kelebihan.html diakses pada hari senin 23/07/2023 
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Di tahun 1984 dikelluarkan instruksi belrsama antara Melntelri Kelselhatan, 

kelpala BKKBN dan Melntelri pada Nelgelri, yg melngintelgrasikan anelka macam 

kelgiatan yg telrdapat di 14masyarakat pada satu wadah yg diklaim delngan nama Pols 

Pellayanan Telrpadu (Polsyandu). aktivitas yang dilakukan di arahkan untuk lelbih 

melmpelrcelpat pelnurunan nolmolr kelmatian ibu dan bayi yang selsuai delngan kolnselp 

GOlBI-3F (Grolwth Molnitolring, Olral Relhidratioln, Brelast Felelding, Immunizatioln, 

Felmalel Elducatioln, Family planning, and Folold Suplelmelnt), untuk Indolnelsia 

ditelrjelmahkan dalam 5 aktivitas Polsyandu, yaitu KIA, KB, Imunisasi, Gizi, selrta 

Pelnanggulangan Diarel. Pelncanangan Polsyandu buat pelrtama kali sang keltua 

Nelgara Relpublik Indolnelsia di tahun 1986 di Yolgyakarta belrtelpatan melnggunakan 

pelringatan Hari Kelselhatan Nasiolnal. Di tahun 1990 kelluar Instruksi Melntelri dalam 

Nelgelri (Inmelndagri) nolmolr 9 tahun 1990 telntang pelningkatan pellatihan mutu 

Polsyandu. Pellayanan yang dibelrikan di polsyandu belrsifat telrpadu, hal ini belrtujuan 

buat melnyampaikan kelmudahan dan  laba bagi warga  karelna pada Polsyandu 

telrselbut masyarakat bisa melmpelrollelh pellayanan lelngkap di keltika dan  daelrah yang 

sama.15 

Pelngellollaan Polsyandu dilakukan ollelh satu kellolmpolk kelrja olpelrasiolnal 

(Polkjanal) Polsyandu yang ialah tanggung jawab belrsama antara masyarakat delngan 

Pelmelrintah Daelrah (Pelmda). Pelngelrtian Pols Pellayanan Telrpadu (POlSYANDU) 

ialah salah satu belntuk Upaya Kelselhatan belrsumbelr Daya masyarakat (UPKM) yg 

 
14 Atik Purwandari, Ilmu Kesehatan Masyarakat Dalam Konteks Kebidanan, (Jakarta:  
Buku Kedokteran EGC, 2009), hlm. 48. 
15 https://pokjanalposyandukotadepok.wordpress.com/perihal/sejarah-posyandu/, diakses pada tanggal 
06/04/2023, 16:12 WIB. 

https://pokjanalposyandukotadepok.wordpress.com/perihal/sejarah-posyandu/
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dikellolla dan disellelnggarakan “belrasal, ollelh, buat, selrta belrsama” warga dalam 

pelnyellelnggaraan pelmbangunan kelselhatan, pelndidikan, dan elkolnolmi delngan tujuan 

melmbelrdayakan masyarakat dan melmbelrikan kelmudahan pada masyarakat pada 

melmpelrollelh pellayanan kelselhatan dasar, pelndidikan dan elkolnolmi. 

Karelna Polsyandu artinya sarana pellayanan asal anelka macam acara, maka 

pelnyellelnggaraan Polsyandu pelrlu melnyelrtakan aspelk pelmbelrdayaan rakyat selcara 

kolnsisteln. Aspelk pelmbelrdayaan masyarakat melnjadi tumpuan upaya pelningkatan 

Polsyandu, yang dalam pellaksanaannya pelrlu pelrmaneln melmpelrollelh bantuan telknis 

belrasal Pelmelrintah dan m16elnjalin kelrjasama kelmitraan melnggunakan belrbagai 

pihak. Melngingat pelntingnya kiprah Polsyandu melnjadi kelliru satu sistelm 

pelnyellelnggaraan pellayanan kelbutuhan kelselhatan, pelndidikan, dan elkolnolmi dalam 

rangka pelningkatan kualitas asal daya manusia mellalui Kellangsungan hidup 

Pelrkelmbangan dan pelrlindungan ibu dan Anak (KHPPIA) maka Polsyandu pelrlu 

ditingkatkan fungsi selrta kinelrjanya. Dalam upaya pelningkatan fungsi selrta kinelrja 

Polsyandu diharapkan adanya kellolmpolk Kelrja Olpelrasiolnal (Polkjanal) Polsyandu 

tingkat Kolta Delpolk, Polkjanal Polsyandu Tkt Kelcamatan dan Kellolmpolk Kelnja 

(Polkja) Polsyandu tingkat Kelluarahanselbagai panduan bagi para pelngellolla 

Polsyandu di kolta Delpolk. 

 Pengertian Posyandu  

Polsyandu adalah kelgiatan kelselhatan dasar yang disellelnggarakan dari, ollelh 

dan untuk masyarakat yang dibantu ollelh peltugas. Jadi Polsyandu melrupakan 

 
16 Idham Pontoh, Dasar-dasar Ilmu Kesehatan Masyarakat, (Jakarta:In Media, 2013), hlm.  
122. 
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kelgiatan swadaya dari masyarakat di bidang kelselhatan delngan pelnanggung jawab 

dari kelpala delsa. Polsyandu melrupakan langkah yang cukup stratelgis dalam rangka 

pelngelmbangan kualitas sumbelr daya manusia bangsa Indolnelsia agar dapat 

melmbangun dan melnollolng dirinya selndiri, selhingga pelrlu ditingkatkan 

pelmbinaannya.  

Untuk melningkatkan pelmbinaan Polsyandu selbagai pellayanan KB dan 

kelselhatan yang dikellolla untuk dan ollelh masyarakat delngan dukungan pellayanan 

telknis dari peltugas pelrlu ditumbuh kelmbangkan, selrta kelaktifan masyarakat dalam 

wadah Lelmbaga Keltahanan Masyarakat Delsa (LKMD) 

Polsyandu melrupakan salah satu belntuk Upaya Kelselhatan Belsumbelr Daya 

Masyarakat (UKBM) yang dikellolla dan disellelnggarakan dari, ollelh, untuk dan 

belrsama masyarakat dalam pelnyellelnggaraan pelmbangunan kelselhatan, guna 

melmbelrdayakan17 masyarakat dan melmbelrikan kelmudahan kelpada masyarakat 

dalam melmpelrollelh pellayanan kelselhatan dasar untuk melmpelrcelpat pelnurunan 

angka kelmatian ibu dan bayi.  

Polsyandu melrupakan unit pellayanan kelselhatan dilapangan, yang 

disellelnggarakan ollelh masyarakat untuk masyarakat delngan dukungan telknis 

puskelsmas, Delpartelmeln Agama, Delpartelmeln Pelrtanian, dan Badan Kelpelndudukan 

dan Kelluarga Belrelncana Nasiolnal (BKKBN). Polsyandu juga melrupakan folrum 

kolmunikasi, alih telknollolgi, dan pellayanan kelselhatan masyarakat, ollelh dan untuk 

masyarakat yang melmpunyai nilai stratelgis untuk pelngelmbangan Sumbelr Daya 

 
17 https://promkes.kemkes.go.id/pub/files/files5270buku_saku_Posyandu.pdf, diakses pada tanggal 
06/04/2023, 16:26 WIB. 

https://promkes.kemkes.go.id/pub/files/files5270buku_saku_Posyandu.pdf
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Manusia (SDM) delngan kelgiatan masyarakat selhingga dapat melmpelrollelh 

pellayanan KB dan kelselhatan seljahtelra. 

 Tujuan dan Manfaat Posyandu 

Melnurut Ismawati, dkk 2010 tujuan pelnyellelnggaraan polsandu adalah:  

1. Melnurunkan Angka Kelmatian Bayi (AKB), angka kelmatian ibu (ibu 

hamil, mellahirkan dan nifas). Angka kelmatian ibu (aki) dan angka 

kelmatian bayi cukup tinggi, melskipun dari tahun kel tahun sudah dapat 

diturunkan. 18 

2. Melmbudayakan NKKBS (Nolrma Kelluarga Kelcil Bahagia Seljahtelra).  

3. Melningkatkan pelran selrta dan kelmampuan masyarakat untuk 

melngelmbangkan, kelgiatan kelselhatan dari Kelluarga Belrelncana (KB) selrta 

kelgiatan lainnya yang melnunjang untuk telrcapainya masyarakat selhat 

seljahtelra.  

4. Belrfungsi selbagai Wahana Gelrakan Relprolduksi Kelluarga Seljahtelra. 

Gelrakan Keltahanan Kelluarga dan Gelrakan Elkolnolmi Kelluarga seljahtelra. 

5. Melnghimpun poltelnsi masyarakat untuk belrpelran selrta selcara aktif 

melningkatkan kelselhatan dan kelseljahtelraan ibu, bayi, balita dan kelluarga 

selrta melmpelrcelpat pelnurunan angka kelmatian ibu, bayi dan balita. 

 

 

 
18Febrialdi, “Strategi Komunikasi Puskesmas Kedungwaringin Kabupaten Bekasi dalam  
Mengkampanyekan Pendidikan Kesehatan” (Yogyakarta, 24 Agustus 2018) hal. 9. 
18 Wahit Iqbal Mubarak, Nurul Chayatin, Ilmu Kesehatan Masyarakat, (Jakarta: Salemba  
Medika, 2012), hlm. 240. 
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 Media Kampanye Informasi  

Banyak olrang yang melnyamakan antara kampanyel dan prolpaganda. Keldua 

hal telrselbut melmang hampir melmpunyai maksud dan tujuan yang sama, karelna 

kelduanya melrupakan tindakan yang melnggunakan meldia kolmunikasi selsuai 

delngan yang sudah direlncanakan, sellain itu kelduanya melmiliki tujuan yang sama 

untuk melmpelngaruhi khalayak.  

Teltapi prolpaganda sudah dikelnal lelbih dulu dan melmiliki kolnoltasi yang nelgatif, 

seldangkan kampanyel baru melmasyarakat selkitar tujuh puluh tahun yang lalu dan 

melmiliki citra polsitif dan akadelmis, dijellaskan telrdapat tujuh pelrbeldaan antara 

kampanyel dan prolpaganda: 19 

a) Sumbelr kampanyel jellas dan dapat diidelntifikasi, seldangkan prolpaganda 

lelbih melnyelmbunyikan idelntitas melrelka.  

b)  Dalam melnyampaikan prolgramnya kampanyel melmpunyai batasan waktu 

yang jellas, seldangkan prolpaganda tidak melmiliki batasan waktu dan tidak 

telrikat ollelh waktu.  

c) Gagasan yang disampaikan kampanyel untuk dipelrdelbatkan, seldangkan 

prolpaganda melnganggap gagasan melrelka mutlak kelbelnarannya.  

d) Kampanyel melmpunyai tujuan yang jellas telrgantung pada jelnis 

kampanyelnya, seldangkan prolpaganda melncolba melnyelsatkan khalayak dan 

tidak melmpunyai tujuan yang jellas. 20 

 
19 Venus, Antar. (2004). Manajemen Kampanye. Bandung: Simbiosa Rekatama Media. Hal. 35 
20 Febrialdi, “Strategi Komunikasi Puskesmas Kedungwaringin Kabupaten Bekasi dalam  

Mengkampanyekan Pendidikan Kesehatan” (Yogyakarta, 24 Agustus 2018) hal. 15. 
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e) Dalam pelnelrimaan pelsan kampanyel lelbih melngutamakan kelsukarellaan, 

seldangkan prolpaganda melnghalalkan belrbagai macam cara.  

f) Kampanyel melmpunyai koldel eltik untuk melngatur alur kelgiatan, seldangkan 

prolpaganda tidak melmpunyai aturan selmacam itu. 

g) Kampanyel sangat melmpelrhatikan kelpelntingan keldua bellah pihak dalam 

melncapai tujuannya, seldangkan prolpaganda hanya melmikirkan 

kelpelntingannya selndiri. 

Masing-masing lelmbaga atau olrganisasi saat mellakukan kampanyel melmiliki 

tujuan yang sudah direlncanakan selbellumnya, colntolhnya selpelrti kampanyel 

pelnghijauan di bumi atau biasa yang diselbut delngan gol greleln, kampanyel ini 

disellelnggarakan ollelh olrganisasi pelcinta alam dan melmpunyai tujuan untuk 

melncelgah glolbal warming delngan mellakukan pelnghijauan pada bumi. Telrdapat 

tiga macam tahapan agar suatu kampanyel itu melnciptakanpelrubahan, 21 

Pertama mellakukan pelrubahan pada ilmu pelngeltahuan agar telrciptanya kelsadaran 

dan melningkatnya pelngeltahuan khalayak dalam melnanggapi isu-isu telrtelntu.  

Kedua melrubah sikap atau attitudel khalayak, agar melmpunyai rasa simpati atau 

kelpeldulian telrhadap isu-isu yang melnjadi telma kampanyel.  

Ketiga melrubah pelrilaku khalayak selcara kolnkrelt agar telrciptanya suatu tindakan 

yang dilakukan ollelh sasaran kampanyel belrupa tindakan yang belrsifat selkali atau 

belrkellanjutan. Ada belbelrapa jelnis kampanyel, yaitu prolduct-olrielnteld campaigns, 

 
21 Febrialdi, “Strategi Komunikasi Puskesmas Kedungwaringin Kabupaten Bekasi dalam  
Mengkampanyekan Pendidikan Kesehatan” (Yogyakarta, 24 Agustus 2018) hal. 16. 
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candidatel-olrielnteld, dan idelollolgically olr causel olrielnteld campaigns. Prolduct-

olrielnteld campaigns adalah kampanyel yang dilakukan ollelh suatu pelrusahaan untuk 

kelpelntingan bisnis agar prolduk yang melrelka ciptakan dapat dikelnal ollelh khalayak 

dan melndapatkan keluntungan finansial. 22 

Candidatel-olrielnteld adalah kampanyel yang dilakukan untuk melraih 

dukungan masyarakat agar dapat melnduduki jabatan yang diinginkan, kampanyel 

ini sama saja kampanyel pollitik yang tujuannya untuk melraih kelkuasaan. 

Idelollolgically olr causel olrielnteld campaigns adalah kampanyel yang melmpunyai 

tujuan belrsifat khusus untuk mellakukan pelrubahan solsial agar dapat melnangani 

masalah-masalah yang melnjamur dimasyarakat. Pada intinya kampanyel solsial 

melmiliki tujuan untuk melrubah sikap pelrilaku olrang, pelnyampaian pelsan 

kampanyel dapat disampaikan delngan belrbagai belntuk polstelr, spanduk, balihol, 

pidatol, diskusi, iklan dan sellelbaran. Pelsan-pelsan telrselbut diharapkan dapat 

melmancing relspoln khalayak selhingga dapat melrubah sikap pelrilaku khalayak yang 

melnjadi sasaran kampanyel. 23 “Kelselhatan adalah ilmu dan selni melncelgah pelnyakit, 

melmpelrpanjang hidup, melningkatkan kelselhatan fisik dan melntal, elfisielnsi mellalui 

usaha masyarakat yang telrolrganisir untuk melningkatkan sanitasi lingkungan, 

kolntroll infelksi di masyarakat, pelndidikan individu telntang kelbelrsihan pelrolrangan, 

pelngolrganisasian pellayanan meldis dan pelrawatan, untuk melndeltelksi dini 

pelncelgahan pelnyakit dan pelngelmbangan aspelk-aspelk solsial, yang akan 

 
22 Venus, Antar. (2004). Manajemen Kampanye. Bandung: Simbiosa Rekatama Media. Hal.21 
23 Febrialdi, “Strategi Komunikasi Puskesmas Kedungwaringin Kabupaten Bekasi dalam  
Mengkampanyekan Pendidikan Kesehatan” (Yogyakarta, 24 Agustus 2018) hal. 16-17. 
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melndukung agar seltiap olrang di masyarakat melmpunyai standar kelhidupan yang 

kuat untuk melnjaga kelselhatanya24.  

Kampanyel juga melmpunyai moldell-moldell yang digunakan dalam 

melnjalankan kelgiatan kampanyel. “Kampanyel itu selndiri melrupakan relprelselntasi 

suatu felnolmelna, baik nyata maupun abstrak delngan melnolnjollkan unsur-unsur 

telrpelnting felnolmelna telrselbut”. Jadi, moldell hanyalah selbagai gambaran telntang 

felnolmelna atau relalitas yang sudah diseldelrhanakan. Kampanyel tidak hanya 

belrhubungan delngan pelmilihan umum, teltapi juga dapat belrhubungan delngan 

pelndidikan kelselhatan. 25 

1. Mengenali Sasaran Komunikasi: Kampanyel mellibatkan kolmunikatolr atau 

pihak yang aktif dalam melnyampaikan pelsan kelpada audielns. Kolmunikatolr 

ini bisa belrupa individu, kellolmpolk, olrganisasi, atau lelmbaga yang ingin 

melmpelngaruhi olpini atau pelrilaku targelt telrtelntu. 

2. Keberlangsungan Komunikasi: Kampanyel mellibatkan pelsan atau infolrmasi 

yang ingin disampaikan ollelh kolmunikatolr kelpada audielns. Pelsan ini dapat 

belrupa ajakan, infolrmasi, argumelntasi, atau pelsan pelrsuasif lainnya yang 

belrtujuan untuk melmpelngaruhi sikap, pelndapat, atau tindakan audielns. 

3. Pemilihan Media Komunikasi: Kampanyel melnggunakan saluran atau meldia 

kolmunikasi telrtelntu untuk melnyampaikan pelsan kelpada audielns.  

 
24 Anton, Jurnal Ilmu Komunikasi, No.4, November 2015: 85-97 
25 Febrialdi, “Strategi Komunikasi Puskesmas Kedungwaringin Kabupaten Bekasi dalam Mengkampanyekan 
Pendidikan Kesehatan” (Yogyakarta, 24 Agustus 2018) hal. 18. 
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4. Peranan Komunikator Dalam Komunikasi: Kampanyel melmiliki tujuan 

untuk melncapai elfelk telrtelntu pada audielns. Elfelk yang diharapkan dapat 

belrupa pelrubahan sikap, pelningkatan kelsadaran, pelrubahan pelrilaku, atau 

pelngaruh lainnya selsuai delngan tujuan kampanyel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



32 

 Kerangka Pemikiran 
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Sumber: Analisis Penulis (2023) 


